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ABSTRAK 
Tujuan Penelitian dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 
Ekonomi yang berdampak pada pencapaian hasil belajar yang belum optimal. Rendahnya 
partisipasi aktif, kurangnya minat terhadap materi, serta ketidaktertarikan dalam proses 
pembelajaran mendorong perlunya pendekatan yang lebih adaptif. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan implementasi Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di kelas XI Reguler SMA 
Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari satu guru Ekonomi dan 12 siswa kelas XI Reguler yang 
dipilih secara purposive berdasarkan tingkat partisipasi dan keberagaman prestasi akademik. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi perangkat ajar. Instrumen penelitian divalidasi melalui expert judgment oleh dua 
ahli pendidikan ekonomi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik dengan 
triangulasi sumber dan teknik. Hasil temuan menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum 
Merdeka melalui pembelajaran berbasis projek, diferensiasi, dan asesmen diagnostik 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Sebanyak 73% siswa menyatakan lebih aktif dan 
bertanggung jawab dalam pembelajaran, dan terjadi peningkatan skor keaktifan siswa rata-
rata 18% dibandingkan semester sebelumnya. Guru berperan penting dalam menciptakan 
iklim belajar yang partisipatif dan relevan. Simpulan dari penelitian ini adalah Kurikulum 
Merdeka efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa jika diterapkan secara konsisten 
dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. 

ABSTRACT  
Research purposes This study was motivated by the low motivation of students to learn 
Economics which has an impact on the achievement of learning outcomes that are not 
optimal. Low active participation, lack of interest in the material, and disinterest in the learning 
process encourage the need for a more adaptive approach. The purpose of this study was to 
describe the implementation of the Independent Curriculum in improving student learning 
motivation in Economics subjects in class XI Regular of SMA Muhammadiyah 4 Bengkulu 
City. This study uses a qualitative descriptive approach. The subjects of the study consisted 
of one Economics teacher and 12 class XI Regular students who were selected purposively 
based on the level of participation and diversity of academic achievement. Data collection 
techniques were carried out through observation, in-depth interviews, and documentation of 
teaching materials. The research instrument was validated through expert judgment by two 
economics education experts. The data analysis technique used was thematic analysis with 
triangulation of sources and techniques. The findings showed that the implementation of the 
Independent Curriculum through project-based learning, differentiation, and diagnostic 
assessments increased student learning motivation. As many as 73% of students stated that 
they were more active and responsible in learning, and there was an increase in student 
activity scores of an average of 18% compared to the previous semester. Teachers play an 
important role in creating a participatory and relevant learning climate. The conclusion of this 
study is that the Independent Curriculum is effective in increasing student learning motivation 
if it is implemented consistently and adjusted to the needs of students. 
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PENDAHULUAN 

  
Setiap orang tidak akan bias terlepas dari Pendidikan yang dimana merupakan fondasi penting 

dalam pembangunan sumber daya manusia yang unggul dan adaptif terhadap perubahan zaman. Dalam 
menghadapi tantangan abad ke-21, sistem pendidikan di Indonesia dituntut untuk lebih fleksibel, 
kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Untuk menjawab kebutuhan tersebut, pemerintah 
Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menerapkan Kurikulum 
Merdeka sebagai kebijakan transformasi pembelajaran yang bertujuan meningkatkan kualitas pendidikan 
nasional. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka 
memberikan ruang bagi siswa untuk belajar secara mandiri dan sesuai dengan potensi mereka (Suryani, 
2021; Prasetyo & Widodo, 2022). Kurikulum ini juga dinilai mampu meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran melalui pendekatan berbasis projek dan pembelajaran diferensiatif (Anjani, 
2023; Rahmat & Lestari, 2020). Namun, sebagian besar kajian masih terbatas pada aspek implementasi 
umum kurikulum di sekolah dasar atau mata pelajaran umum, sedangkan studi spesifik yang menyoroti 
dampak Kurikulum Merdeka terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di tingkat 
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SMA masih sangat terbatas.Kesenjangan inilah yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Penelitian 
sebelumnya  belum secara komprehensif mengkaji bagaimana penerapan Kurikulum Merdeka dapat 
memengaruhi motivasi belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran Ekonomi yang menuntut 
pemahaman konsep-konsep abstrak dan analisis kasus nyata. Oleh karena itu, artikel ini menawarkan 
kontribusi orisinal dalam mengevaluasi dampak Kurikulum Merdeka terhadap motivasi belajar siswa di 
SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu, khususnya pada kelas XI Reguler. 

Permasalahan yang diidentifikasi dalam konteks ini adalah rendahnya motivasi belajar siswa dalam 
mengikuti pembelajaran Ekonomi, yang tercermin dari kurangnya partisipasi aktif, ketidaktertarikan 
terhadap materi, serta pencapaian hasil belajar yang belum optimal. Fenomena ini diperkuat oleh hasil 
observasi awal dan laporan akademik internal sekolah yang menunjukkan kecenderungan penurunan 
minat belajar siswa dalam beberapa tahun terakhir. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan analisis terhadap penerapan Kurikulum 
Merdeka melalui strategi pembelajaran berbasis projek, pembelajaran diferensiasi, dan asesmen 
diagnostik formatif. Pendekatan ini diyakini dapat meningkatkan motivasi intrinsik maupun ekstrinsik 
siswa melalui pengalaman belajar yang lebih relevan, personal, dan bermakna. 

Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara sistematis 
bagaimana implementasi Kurikulum Merdeka dilakukan dalam pembelajaran Ekonomi dan bagaimana 
hal tersebut berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa kelas XI Reguler di SMA Muhammadiyah 4 
Kota Bengkulu. Harapannya, hasil dari penelitian ini dapat memberikan masukan praktis bagi guru, 
kepala sekolah, serta pengambil kebijakan pendidikan dalam mengembangkan strategi pembelajaran 
yang lebih efektif dan berorientasi pada kebutuhan siswa. 

 
LANDASAN TEORI 

Kurikulum Merdeka 
 Kurikulum Merdeka merupakan bentuk inovasi kebijakan pendidikan di Indonesia yang 

memberikan keleluasaan kepada sekolah dan guru untuk merancang pembelajaran sesuai kebutuhan 
peserta didik. Menurut Mustaghfiroh (2020), Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberi kebebasan 
berpikir serta mengembangkan potensi siswa secara optimal melalui fleksibilitas pengajaran. Kurikulum 
ini menekankan pembelajaran berbasis projek, asesmen diagnostik, dan diferensiasi pembelajaran 
sebagai upaya mendukung perkembangan kompetensi dan karakter peserta didik. 

Secara filosofis, Kurikulum Merdeka berlandaskan pada pemikiran Ki Hajar Dewantara mengenai 
Merdeka Belajar dan berorientasi pada Profil Pelajar Pancasila (Misniati & Fitriani, 2023). Sementara 
secara pedagogis, kurikulum ini menuntut guru untuk menjadi fasilitator aktif yang mampu menyesuaikan 
strategi pembelajaran dengan karakteristik siswa (Mahmud et al., 2024). 

 
Motivasi Belajar 

 Motivasi belajar adalah dorongan internal maupun eksternal yang mendorong siswa untuk terlibat 
dalam aktivitas belajar demi mencapai tujuan akademik (Sardiman, 2018). Menurut Nugraheni (2019), 
motivasi memiliki peran penting dalam membangkitkan semangat belajar, mengarahkan perilaku, dan 
mempertahankan ketekunan dalam proses belajar. 

 Motivasi belajar dibagi menjadi dua jenis, yakni: (1) motivasi intrinsik yang bersumber dari dalam 
diri individu seperti keinginan memperoleh pengetahuan dan prestasi; dan (2) motivasi ekstrinsik yang 
dipicu oleh faktor luar seperti penghargaan, pujian, atau tekanan sosial (Tambunan, 2015; Elvira, 2022). 
Faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar antara lain tujuan pribadi, kondisi psikologis, dukungan 
lingkungan, dan pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru (Emda, 2018).Adapun indikator 
motivasi belajar siswa mencakup ketekunan, inisiatif, antusiasme, partisipasi aktif, dan kepuasan dalam 
mengikuti pembelajaran (Qohar et al., 2024; Suhudi et al., 2024). 

 
Pembelajaran Ekonomi di SMA 

 Pembelajaran Ekonomi merupakan salah satu mata pelajaran yang membekali siswa dengan 
pemahaman tentang aktivitas ekonomi dan pengambilan keputusan dalam kehidupan sehari-hari 
(Ananda, 2019). Tujuan utama pembelajaran ekonomi adalah mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis, kreatif, dan bertanggung jawab dalam memahami dan menyikapi dinamika ekonomi (Badan 
Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan, 2022). Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pembelajaran 
ekonomi didorong untuk lebih kontekstual, interaktif, dan berbasis pada minat serta kebutuhan siswa. Hal 
ini memungkinkan peserta didik untuk aktif mengeksplorasi isu-isu ekonomi melalui pendekatan 
kolaboratif dan problem solving yang meningkatkan motivasi belajar secara alami (Hidayat & Astuti, 
2019). 
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METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
secara sistematis dan mendalam implementasi Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Ekonomi. Penelitian dilakukan di SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu 
selama satu bulan, yaitu dari tanggal 3 Februari hingga 18 Maret 2025. Subjek penelitian terdiri dari guru 
mata pelajaran Ekonomi dan siswa kelas XI Reguler, dengan objek penelitian berupa proses 
implementasi Kurikulum Merdeka dan dampaknya terhadap motivasi belajar siswa. Kehadiran peneliti 
dalam studi ini bersifat partisipatif aktif sebagai instrumen utama pengumpulan dan interpretasi 
data.Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: 
1. Observasi terstruktur, untuk mengamati langsung aktivitas pembelajaran dan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar mengajar; 
2. Wawancara semi-terstruktur, dilakukan terhadap guru dan beberapa siswa guna menggali persepsi, 

pengalaman, serta tantangan dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka; 
3. Studi dokumentasi, dengan menganalisis perangkat ajar seperti modul pembelajaran, RPP, dan hasil 

asesmen formatif. 
 
Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan 

metode, serta validasi melalui member check. 
 

Metode Analisis 

Metode yang digunakan adalah Analisis dengan menggunakan model interaktif yang 
dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan Saldana (2014) yang mencakup tiga tahapan utama: 
1. Reduksi data, yaitu proses memilah, menyaring, dan merangkum data mentah dari lapangan agar 

fokus pada hal-hal penting sesuai tujuan penelitian; 
2. Penyajian data, dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif, kutipan hasil wawancara, dan tabel 

ringkasan untuk mempermudah pemaknaan; 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, dilakukan secara terus-menerus selama proses pengumpulan 

dan analisis data, untuk memastikan makna, keterkaitan, serta pola-pola yang muncul dari data. 
 

Seluruh proses analisis dilakukan secara induktif untuk memperoleh pemahaman mendalam 
terhadap fenomena yang diteliti dan relevansi hasil temuan dengan konteks pendidikan di lapangan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam bagaimana implementasi 
Kurikulum Merdeka mampu meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di kelas 
XI Reguler SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif, yang memungkinkan peneliti memahami secara menyeluruh dinamika 
pembelajaran di lapangan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Subjek penelitian 
ini terdiri dari guru mata pelajaran Ekonomi dan siswa kelas XI Reguler yang mengikuti proses 
pembelajaran dengan pendekatan Kurikulum Merdeka. Guru yang menjadi partisipan memiliki 
pemahaman mendalam terkait penerapan pembelajaran diferensiasi, pembelajaran berbasis proyek 
(Project-Based Learning), serta asesmen diagnostik sebagai strategi utama dalam pelaksanaan 
Kurikulum Merdeka. Berdasarkan hasil observasi di kelas, ditemukan bahwa guru secara aktif merancang 
kegiatan pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, namun juga memperhatikan 
aspek afektif dan psikomotorik siswa.  

Guru memberikan pilihan aktivitas pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan minat dan 
kemampuan siswa, seperti membuat infografis ekonomi, mengembangkan simulasi transaksi pasar, 
hingga membuat proyek sederhana tentang kewirausahaan lokal. Dari hasil wawancara dengan siswa, 
mayoritas menyatakan bahwa pendekatan yang diterapkan guru membuat mereka lebih tertarik dan 
termotivasi untuk belajar. Siswa merasa diberi ruang untuk berekspresi, memilih metode belajar yang 
nyaman bagi mereka, dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Beberapa siswa juga menyampaikan 
bahwa mereka menjadi lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan aktif bertanya ketika tidak 
memahami materi. Dari hasil observasi yang dilakukan, terlihat bahwa guru telah menerapkan prinsip 
utama Kurikulum Merdeka secara konsisten, antara lain dengan menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi, asesmen diagnostik, dan pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning). Guru 
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menyusun kegiatan belajar yang adaptif terhadap karakteristik siswa, dengan memberi keleluasaan bagi 
mereka untuk memilih metode dan bentuk aktivitas belajar sesuai minat dan gaya belajar masing-masing. 
Misalnya, dalam beberapa pertemuan, siswa diberi pilihan untuk membuat infografis tentang sistem 
ekonomi, menyusun simulasi kegiatan pasar, atau membuat proyek kewirausahaan sederhana berbasis 
potensi lokal. Guru juga memberikan umpan balik formatif dan evaluasi yang tidak semata-mata 
berorientasi pada hasil akhir, melainkan menilai proses dan keterlibatan siswa secara aktif selama 
pembelajaran berlangsung. 

Wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka merespons positif 
terhadap pendekatan pembelajaran yang diberikan. Mereka merasa lebih termotivasi karena merasa 
dihargai dalam proses pembelajaran, diberi ruang untuk berekspresi, dan mampu belajar dengan cara 
yang sesuai dengan kebutuhan pribadi mereka. Banyak siswa yang menyatakan bahwa Kurikulum 
Merdeka membuat mereka lebih percaya diri untuk bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat 
dalam kelas. Bahkan beberapa siswa menyampaikan bahwa untuk pertama kalinya mereka merasa 
pelajaran Ekonomi menjadi relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka, terutama melalui kegiatan 
proyek yang kontekstual. Adapun peningkatan motivasi belajar siswa dianalisis berdasarkan enam 
indikator utama menurut Qohar et al. (2024), yaitu: 
 
Keinginan untuk Berhasi  

Siswa menunjukkan peningkatan dalam hal target belajar dan pencapaian akademik. Mereka 
menyusun jadwal belajar, mencatat tujuan pembelajaran, serta berusaha mendapatkan nilai terbaik tanpa 
paksaan eksternal. 
 
Dorongan Belajar yang Tinggi  

Siswa termotivasi secara mandiri untuk membaca buku referensi tambahan, menonton video 
pembelajaran, dan berdiskusi dengan teman sebaya. Dorongan belajar ini bukan karena tekanan dari 
guru, melainkan muncul dari dalam diri siswa setelah merasa pembelajaran yang mereka ikuti relevan 
dan menyenangkan. 
 
Tujuan dan Aspirasi Masa Depan 

Melalui kegiatan refleksi dalam asesmen diagnostik dan penilaian formatif, siswa mulai menyadari 
hubungan antara pelajaran ekonomi dengan kehidupan mereka. Misalnya, siswa menyadari pentingnya 
pengelolaan keuangan pribadi, dan mulai bercita-cita untuk menjadi pelaku usaha atau profesional di 
bidang ekonomi. 
 
Penghargaan Selama Proses Belajar 

Guru memberikan penguatan verbal, reward simbolik, dan pengakuan hasil kerja siswa melalui 
publikasi hasil proyek di papan kelas dan media sosial sekolah. Hal ini menumbuhkan semangat siswa 
untuk terus berkontribusi dan merasa dihargai atas kerja keras mereka. 
 
Kegiatan Belajar yang Menarik 

Pembelajaran dirancang tidak monoton. Guru menggunakan beragam media seperti video 
interaktif, permainan simulasi, kuis digital (Quizizz/Kahoot), dan diskusi kelompok berbasis studi kasus 
ekonomi. Kombinasi ini membuat siswa tidak mudah bosan dan semakin aktif.Lingkungan Belajar yang 
MendukungDukungan dari guru yang terbuka terhadap aspirasi siswa, serta suasana kelas yang 
menyenangkan dan kolaboratif menjadi faktor pendukung signifikan. Ruang kelas dihias dengan hasil 
karya siswa, dan terdapat sesi umpan balik yang memungkinkan siswa menyampaikan evaluasi terhadap 
proses belajar.Secara keseluruhan, implementasi Kurikulum Merdeka di SMA Muhammadiyah 4 Kota 
Bengkulu terbukti mampu memberikan ruang belajar yang lebih personal, partisipatif, dan kontekstual, 
sehingga berimplikasi langsung pada meningkatnya motivasi belajar siswa. Temuan ini menguatkan 
argumen bahwa kebebasan dan fleksibilitas yang ditawarkan oleh Kurikulum Merdeka, jika diiringi 
dengan kompetensi pedagogik guru yang memadai, dapat menghasilkan perubahan signifikan dalam 
kualitas pembelajaran, terutama dalam aspek afektif seperti motivasi belajar. 

 
Pembahasan  

Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa implementasi Kurikulum Merdeka yang mengedepankan 
pendekatan pembelajaran fleksibel dan adaptif berdampak positif terhadap peningkatan motivasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Ekonomi di kelas XI Reguler SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu. Temuan 
ini memperlihatkan adanya korelasi antara penerapan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka dengan 
peningkatan keterlibatan dan partisipasi siswa dalam proses belajar. Hal ini sejalan dengan teori motivasi 
belajar yang dikemukakan oleh Sardiman (2023), yang menyatakan bahwa motivasi merupakan kekuatan 
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internal yang mendorong individu untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran guna mencapai tujuan 
tertentu.Dalam konteks pembelajaran ekonomi, Kurikulum Merdeka menawarkan kerangka yang 
memungkinkan guru dan siswa menjalankan proses belajar yang lebih kontekstual dan bermakna. 
Melalui pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), siswa dilibatkan secara langsung dalam 
kegiatan yang menuntut mereka untuk mengkonstruksi pengetahuan secara mandiri, kritis, dan kreatif. 
Contohnya, dalam kegiatan membuat rencana usaha sederhana, siswa tidak hanya memahami teori 
produksi dan distribusi, tetapi juga mengaitkannya secara langsung dengan kehidupan nyata dan 
lingkungan sekitar. Pendekatan ini memfasilitasi perkembangan aspek kognitif (pemahaman materi), 
afektif (minat dan sikap positif), serta psikomotorik (keterampilan aplikasi konsep ekonomi dalam praktik). 

Penelitian Widodo dan Kartikasari (2023) mendukung temuan ini, bahwa pembelajaran berbasis 
proyek mampu meningkatkan partisipasi siswa hingga 75% lebih tinggi dibandingkan model 
pembelajaran konvensional. Dalam implementasinya, Kurikulum Merdeka juga menerapkan prinsip 
diferensiasi pembelajaran yang berlandaskan konsep "teaching at the right level". Artinya, guru 
diharapkan mampu menyesuaikan materi, metode, dan strategi pembelajaran dengan kesiapan, minat, 
serta gaya belajar siswa. Melalui asesmen diagnostik yang dilaksanakan di awal pembelajaran, guru 
dapat memetakan kemampuan awal siswa. Asesmen ini tidak hanya berfungsi untuk klasifikasi 
kemampuan akademik, tetapi juga sebagai alat untuk memahami potensi dan minat individu, sehingga 
strategi yang digunakan dapat disesuaikan secara personal (personalized learning). 

Faktor penting lain yang tidak bisa diabaikan adalah peran guru sebagai fasilitator. Guru bukan 
hanya penyampai materi, tetapi juga pembimbing dan motivator yang menciptakan suasana belajar yang 
mendukung, partisipatif, dan inklusif. Guru yang komunikatif, terbuka terhadap umpan balik, dan memberi 
ruang diskusi interaktif terbukti mampu menumbuhkan rasa nyaman dan kepercayaan diri siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Hal ini selaras dengan teori humanistik yang dikemukakan oleh Carl Rogers, 
bahwa hubungan interpersonal yang positif antara guru dan siswa menjadi kunci dalam meningkatkan 
motivasi dan pencapaian belajar siswa. 

Temuan ini juga diperkuat oleh hasil studi Pratama (2023) di SMA Negeri 1 Surakarta, yang 
menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka meningkatkan kemandirian dan tanggung jawab 
belajar siswa sebesar 23%. Begitu pula dengan penelitian Nugroho (2023), yang menegaskan bahwa 
pendekatan pembelajaran yang adaptif dapat mengatasi hambatan dalam motivasi belajar, terutama bagi 
siswa yang memiliki gaya belajar dan tingkat kesiapan yang beragam. 

Di sisi lain, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa keberhasilan implementasi Kurikulum 
Merdeka tidak dapat dilepaskan dari kapasitas guru dalam memahami filosofi kurikulum, merancang 
pembelajaran yang sesuai, dan menerapkan strategi evaluasi formatif yang tepat. Tidak kalah penting, 
dukungan kebijakan sekolah yang memfasilitasi inovasi pedagogis serta penyediaan sarana-prasarana 
yang memadai menjadi fondasi dalam menunjang pelaksanaan pembelajaran yang efektif. Lingkungan 
sekolah yang adaptif terhadap perubahan juga menjadi kunci agar implementasi kurikulum dapat berjalan 
optimal. 

Secara keseluruhan, Kurikulum Merdeka terbukti menjadi instrumen strategis dalam membangun 
motivasi belajar siswa, terutama pada mata pelajaran Ekonomi yang sering dianggap sulit dan abstrak. 
Melalui pendekatan pembelajaran yang lebih humanis, kontekstual, dan fleksibel, siswa diberi ruang 
untuk tumbuh sesuai dengan karakter dan potensi masing-masing. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa apabila Kurikulum Merdeka diterapkan secara konsisten dengan dukungan profesionalisme guru 
dan kesiapan institusi pendidikan, maka peningkatan motivasi belajar siswa dapat tercapai secara 
berkelanjutan dan signifikan. 

 
Tabel 1. Sumber Data Primer 

No Sumber Penelitian  Metode Pengumpulan Data 
Jumlah  
(orang) 

1 Kepala sekolah Wawancara 1 

2 Waka kurikulum Wawancara  1 

3 Guru Ekonomi kelas XI Reguler Observasi dan wawancara  
1 

4 Siswa Kelas XI Reguler Observasi dan wawancara 
15 

Sumber: Data Diolah, 2025 
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Gambar 1. Proses Kegiatan Belajar Mengajar SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu 

Tahun Ajaran 2024-2025 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
 

Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka dalam 
pembelajaran Ekonomi di kelas XI Reguler SMA Muhammadiyah 4 Kota Bengkulu berperan positif dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Penerapan pendekatan pembelajaran yang berbasis pada 
diferensiasi, projek, dan asesmen diagnostik terbukti dapat meningkatkan keaktifan, ketekunan, dan 
tanggung jawab siswa dalam mengikuti pembelajaran. Temuan ini juga menguatkan teori motivasi 
intrinsik yang menekankan pentingnya relevansi materi dengan kehidupan nyata serta pemberian 
otonomi dalam proses belajar. Dengan demikian, tujuan penelitian yang mengkaji pengaruh Kurikulum 
Merdeka terhadap motivasi belajar siswa telah tercapai dengan hasil yang sesuai dengan hipotesis yang 
diajukan. 
 
Saran  

Agar: Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh, ada beberapa saran yang dapat diberikan 
untuk pengembangan lebih lanjut. Pertama, untuk penelitian berikutnya, disarankan untuk melibatkan 
jumlah sampel yang lebih besar dan mencakup beberapa sekolah untuk memperoleh hasil yang lebih 
representatif dan komprehensif.  

Kedua, perlu dilakukan penelitian lanjutan yang memfokuskan pada dampak jangka panjang 
implementasi Kurikulum Merdeka terhadap prestasi akademik siswa, selain motivasi belajar. Ketiga, 
untuk praktisi pendidikan, disarankan untuk terus memperkuat penerapan pendekatan berbasis projek 
dan diferensiasi dalam setiap mata pelajaran, terutama dalam pembelajaran yang membutuhkan 
keterlibatan aktif siswa seperti Ekonomi. Implementasi yang lebih konsisten dan terintegrasi dapat 
memperkuat pencapaian tujuan Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
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